
 

 

V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh dari penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Nilai R² sebesar 0,700 artinya 70% permintaan daging sapi di Kota 

Payakumbuh dapat dijelaskan oleh variabel harga daging sapi, harga 

broiler, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. Sedangkan sisanya 

sebesar 30% ditentukan oleh variable-variabel lain diluar model 

tersebut. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

daging sapi di Kota Payakumbuh hanya pendapatan pada rumah 

tangga. Sedangkan harga daging sapi, harga daging ayam broiler, 

jumlah anggota keluarga, selera dan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan daging sapi. 

3. Elastisitas harga terhadap permintaan daging sapi adalah inelastis 

dengan nilai elastisitas 0,03. Elastisitas silang daging ayam dengan 

daging sapi adalah barang substitusi dengan nilai elastisitas sebesar 

0,27. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah perlu mengarahkan masyarakat untuk meningkatkan 

konsumsi terhadap daging sapi dan juga diimbangi dengan 

pengembangan peternakan sapi yang ditunjang dengan pengadaan 

sarana dan prasarana peternakan yang memadai, agar produksi ternak 



 

 

sapi meningkat secara kuantitas dan kualitas untuk memenuhi 

kebutuhan permintaan masyarakat terhadap daging sapi tercukupi. 

2. Perlu perhatian pemerintah setempat untuk meningkatkan sumber 

protein hewani guna meningkatkan pangan gizi masyarakat di Kota 

Payakumbuh. 

 

 

 

 

 

 


